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Sabilus Salikin (139): Kaifiyah (Tata Cara) Suluk dan Uzlah
Nagsyabandiyah

Ditulis oleh Redaksi pada Sabtu, 02 Mei 2020

Syarat Suluk

1. Memperoleh izin dari guru mursyid atau dari orang yang sudah diberi ijazah untuk
memberikan izin manjing suluk.

2. Khalwah: mencari tempat sepi yang sekiranyabisajauh dari anak istri serta sudara
dan teman.

3. Niat manjing suluk

Lafadz Niat Suluk

Saya berniat manjing suluk (10, 20, 40) hari karena mengikuti ‘ulam&@ salaf yang sholeh
dan mengikuti nabi Muhammad Saw semata karena Allah ta’ ala.

Rukun Suluk

4. Meninggalkan ucapan yang tidak ada manfaatnya
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5. Tidak banyak makan sehingga menyebabkan tidak mampu untuk berzikir atau
beribadah yang lain.

6. Tidak banyak tidur

7. Malanggengkan zikir di hati, siang dan malam dengan zikir yang jumlahnya
melebihi apayang telah diperintahkan guru dengan tidak mengubah adab dan
syarat zikir.

Khusus bagi murid yang mubtadi’ (orang yang baru belgjar) di waktu manjing suluk sehari
semalam jumlah zikirnyatidak boleh kurang dari 25.000 zikir ismu dzat.

Bagi yang mampu, sehari semalam jumlah zikirnya jangan sampai kuRang dari 70.000
zikir ismu dzat.

Bagi murid ahli lathaif, maka zikir lathaif sekali pada pagi hari dan sekali pada sore hari
kemudian menjalankan zikir hati di antara dua waktu dengan jumlah bilangan 70.000 atau
lebih.

Bacajuga: Menyambangi Makam Sosrokarto, Mengingat Arya Papak

Bagi murid ahli nafi isbat dan wuquf dan muraqgabah, maka zikir lathaif dilakukan sekali
pada pagi hari dan sekali pada sore hari, nafi isbat sebanyak 3.000.

5. Tawaguhan tigakali dalam sehari semalam, yakni:

6. setelah Isya’, dengan diawali khataman khawajikan, selain malam Selasa dan
malam Jum’ at,

7. waktu sahur, dengan diawali khataman khawajikan, selain malam Selasa dan
malam Jum’ at,

8. setelah Dzuhur, tanpa khataman khawajikan, khawajikan dilakukan setelah shalat
Ashar, tawgjuhan dilakukan khusus bagi murid yang suluk.

Catatan: Bagi murid yang tidak suluk tidak boleh tawajuhan kecuali hari Selasa dan hari
Jum’ at.

Adab Suluk

1. Memperoleh izin dari guru mursyid untuk manjing suluk
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10.
11.

12.

. Mandi taubat dengan niat taubat dari seluruh dosa kemudian wudhu’ dengan

sempurna

. Shalat hajat dua rakaat dengan niat manjing suluk

. Memasuki tempat khalwat dengan membaca ta’ awudz dan basmalah

. Melanggengkan wudhu’ (jika batal, wudhu')

. Tidak berbicara, kecuali zikir kepada Allah Swt
. Melanggengkan Rabitah kepada guru mursyid
. Menjalankan shalat Jum’ at dan shalat berjama ah lima waktu, sunnah

rawatib (gqobliyah ba’ diyah) dan shalat sunnah yang lain terlebih yang muakkad
dengan bersungguh-sunggunh.

Melanggengkan semua jenis zikir (sirri, jahr, nafi isbat, dzikit ismu dzat)
Membiasakan tidak tidur kecuali meRasakan kantuk yang sangat, dengan niat agar
tubuh semangat untuk berzikir.

Tidak bersandar pada tembok, dinding, dan tidak tidur terlentang di atas alas

Bacajuga: Sabilus Salikin (119): Kehidupan dan Tantangan al-Syadzili di Tunisia(2)

13.

14.

Ketika keluar harus menundukkan kepal a serta tidak memandang kecuali memang
perlu.
Ketika berbuka tidak memakan daging hewan, atau segala sesuatu yang bernyawa.

Lama waktu suluk bagi seorang salik terkadang berbeda-beda, bergantung dari
tingkatannya. Jika dalam 40 hari seorang salik melaksanakan suluk dengan berkhalwat
(menyepi) dan penuh ikhlas, maka akan muncul berbagai hikmah pada diri seorang salik,
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baik dari hati atau lisannya.

Hendaknya, awal manjing suluk itu dilakukan pada pertengahan bulan Sya ban dan selesai
suluk pada akhir hari Raya "Idul fitri, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliy& , halaman: 207).

Uzlah

‘Uz ah adalah menjauhkan diri dari pergaulan manusia dengan tujuan tidak menyakiti
mereka.

Bagi salik seharusnya melakukan ‘ uzlah pada permulaan karena ‘ uzZlah merupakan
pertanda wushdl kepada Allah SWT Kemudian diakhiri dengan khalwat untuk menyatakan
damainya bersama Allah Swt, (Jami’ al-Ushdl fil Auliy@, halaman: 217).

PYXXXIXXIXVXIXID D777 DX 200 770070 D077 VXXX 07777 2070 770777

Dan aku akan menjauhkan diri dari padamu dan dari apa yang kamu seru selain
Allah Sat, dan aku akan berdo a kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan
kecewa dengan berdo a kepada Tuhanku, (Qs. al-Maryam: 48).

PDXXXIXV DXXXXX077 D707 D070 D707 D200 2077070 D007 777

Bacajuga: Sabilus Salikin (2): Tasawuf dalam Konteks Kellmuan

Nabi Muhammad Saw bersabda: “ Sebaik-baik manusia adalah orang yang berjihad di
jalan Allah Swt dengan jiwa Raga dan hartanya, dan orang yang menyembah kepada
Allah ST di puncak gunung serta meninggalkan manusia karena takut berbuat jelek
kepada mereka, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliyd’, halaman: 217).

Pembagian "UzZlah

‘Uz ah dibagi menjadi 2 bagian yaitu:
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1. "UzZlah awwam: memisahkan diri secarajasmani untuk menyelamatkan manusia
dari perbuatan buruknya, bukan mencari keselamatan diri dari perbuatan buruk
manusia.

“Menyelamatkan manusia dari perbuatan buruknya” adalah ciri muttagin karena‘uzlah
sebagal akibat dari menganggap dirinya lebih hina dari orang lain (tawadhu’). Sedangkan
yang dimaksud dengan ungkapan “bukan mencari keselamatan diri dari perbuatan buruk
manusia’ adalah sifat syaithoniyah karena menganggap dirinyalebih baik daripada orang
lain (sombong).

2. UzZlah khawwas: memisahkan diri dari sifat basyariyah (manusia) menuju sifat
malakiyah (malaikat) meskipun dia bergumul dengan manusia. Oleh karenaitu,
ulama taSawuf berpendapat bahwa orang yang makrifat itu secara dzahir bersama
manusia, akan tetapi secara batin berpisah dari mereka, (Jami’ al-Ushdl fi al-
Auliy@, halaman: Lihat jugakitab al-Risélah al-Qusyairiyah, halaman: 101-102).
(SN
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